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RINGKASAN 

RATU FATKHUNNISA. Morfofisiologi dan Produksi Tanaman Kedelai (Glycine 

max L.)         dengan Perbedaan Dosis Pupuk Kalium. Dibimbing oleh EDI SANTOSA 

DAN SUPIJATNO. 

 

Produksi kedelai di Indonesia mencapai 302 ribu ton pada tahun 2022. Kedelai 

merupakan sumber protein, minyak, karbohidrat, vitamin, dan mineral (kalium, 

fosfor, magnesium, belerang, kalsium, klorida, dan natrium). Pada umumnya, 

kandungan kalium pada biji kedelai lebih tinggi dibandingkan mineral lainnya. 

Akan tetapi, terdapat kondisi kesehatan tertentu yang membatasi konsumsi kalium 

seperti pada penderita ginjal. Penelitian yang dilakukan untuk menjawab 

permasalahan tersebut melalui dua tahap percobaan dan difokuskan pada evaluasi 

kadar hara dari beberapa varietas kedelai dan memberikan perbedaan dosis pupuk 

kalium. Penelitian pertama untuk mengetahui perbedaan kadar dan serapan hara 

kalium pada berbagai varietas kedelai. Penelitian kedua bertujuan untuk 

mengetahui respon morfologi dan fisiologi varietas kedelai rendah dan tinggi 

kalium terhadap pemberian perbedaan dosis pupuk kalium. Percobaan ini 

dilaksanakan pada bulan Januari-September 2024 di Kebun Percobaan Cikabayan 

IPB sebanyak dua percobaan. Percobaan pertama menggunakan Rancangan 

Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) dengan satu faktor yaitu varietas kedelai. 

Faktor ini terdiri dari 12 taraf, yaitu Deja 2, Dena 1, Denasa 1, Denasa 2, Dering 1, 

Dering 3, Devon 1, Devon 2, Grobogan, Slamet, Mallika, dan Anjasmoro. 

Percobaan kedua menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) 

faktorial. Faktor pertama adalah varietas kedelai (V) Dena 1 dan Denasa 1. Faktor 

kedua adalah dosis pupuk kalium (K) yang terdiri dari 5 taraf, yaitu 0, 25, 50, 75, 

dan 100 kg.ha-1. Kadar nitrogen pada biji berkisar antara 5,55–6,75%, fosfor antara 

0,14–0,45%, dan kalium antara 1,23–1,63%. Varietas dengan kadar kalium 

tertinggi adalah Denasa 1 (1,63%), sedangkan kadar kalium terendah dimiliki oleh 

Dena 1 (1,23%) sehingga kedua varietas tersebut yang diuji lebih lanjut untuk 

penelitian kedua. Varietas Slamet memiliki serapan kalium tertinggi, sedangkan 

varietas Anjasmoro memiliki serapan kalium terendah. Serapan hara dipengaruhi 

oleh total bobot biji pada setiap varietas. Dosis pupuk kalium 75 kg.ha⁻¹ 

menghasilkan tinggi tanaman tertinggi pada 8 MST (41,71 cm). Pada dosis pupuk 

kalium 75 kg.ha⁻¹, tanaman mulai berbunga dan pengisian polong cenderung lebih 

cepat yaitu 32,67 HST dan 53,17 HST dibandingkan dosis lainnya. Kadar unsur 

hara nitrogen, fosfor, kalium, dan magnesium tanaman cenderung menurun dari 

fase R6 ke R7. Kadar hara biji untuk nitrogen, kalium, dan magnesium meningkat 

pada fase R6 ke R7 untuk setiap fase tanaman kedelai. Sedangkan, kadar hara fase 

R7 ke R8 mengalami penurunan. Pola hubungan antara dosis pupuk kalium dan 

kadar kalium biji menunjukkan bahwa efektivitas kalium dipengaruhi oleh efisiensi 

serapan kalium, faktor genetik, dan faktor lingkungan. Penambahan pupuk kalium 

pada varietas tinggi kalium (Denasa 1) menurunkan kadar kalium dalam biji, 

sedangkan pada varietas rendah kalium (Dena 1) meningkatkan kadar kalium dalam 

biji. Penurunan kadar kalium biji berkorelasi positif dengan jumlah daun, laju 

fotosintesis, laju transpirasi, dan kadar kalium tanaman.  

 

Kata kunci: kadar hara, dosis pupuk, varietas, fase pertumbuhan, produksi 



SUMMARY 

RATU FATKHUNNISA. Morphophysiology and Production of Soybean (Glycine 

max L.) Plants with Different Doses of Potassium Fertilizer. Supervised by EDI 

SANTOSA AND SUPIJATNO. 

 
Soybean production in Indonesia reached 302 thousand tons in 2022. Soybeans are 

a source of protein, oil, carbohydrates, vitamins, and minerals (potassium, 

phosphorus, magnesium, sulfur, calcium, chloride, and sodium). In general, the 

potassium content of soybean seeds is higher than other minerals. However, there 

are certain health conditions that limit potassium consumption, such as kidney 

disease. The research was conducted to answer these problems through two stages 

of experiments and focused on evaluating the nutrient levels of several soybean 

varieties and providing different doses of potassium fertilizer. The first study was 

to determine differences in potassium nutrient levels and uptake in various soybean 

varieties. The second study aimed to determine the morphological and 

physiological responses of low and high potassium soybean varieties to the 

application of different doses of potassium fertilizer. This experiment was 

conducted in January-September 2024 at the Cikabayan Experimental Farm in two 

experiments. The first experiment used a completely randomized complete group 

design with one factor, namely soybean varieties. This factor consisted of 12 levels, 

with Deja 2, Dena 1, Denasa 1, Denasa 2, Dering 1, Dering 3, Devon 1, Devon 2, 

Grobogan, Slamet, Mallika, and Anjasmoro. The second experiment used a 

factorial consist of the first factor was soybean varieties Dena 1 and Denasa 1 and 

the second factor was the dose of potassium fertilizer consisting of 5 treatment 

levels, namely 0, 25, 50, 75, and 100 kg.ha-1. Nitrogen levels in seeds ranged from 

5.55-6.75%, phosphorus between 0.14-0.45%, and potassium between 1.23-1.63%. 

The variety with the highest potassium content was Denasa 1 (1.63%), while the 

lowest potassium content was owned by Dena 1 (1.23%) so the two varieties were 

tested further for the second study. Slamet variety has the highest potassium uptake, 

while Anjasmoro variety has the lowest potassium uptake. Nutrient uptake is 

influenced by the total seed weight of each variety. Potassium fertilizer dose of 75 

kg.ha-¹ produced the highest plant height at 8 weeks after planting (41.71 cm). At a 

dose of potassium fertilizer of 75 kg.ha-¹, plants started flowering and pod filling 

tended to be faster at 32.67 HST and 53.17 HST compared to other doses. Plant 

nutrient levels of nitrogen, phosphorus, potassium, and magnesium tended to 

decrease from the R6 to R7 phase. Seed nutrient levels for nitrogen, potassium, and 

magnesium increased from the R6 to R7 phase for each phase of soybean plants. 

Meanwhile, nutrient levels in the R7 to R8 phase decreased. The relationship pattern 

between potassium fertilizer dosage and seed potassium levels showed that 

potassium effectiveness was influenced by potassium uptake efficiency, genetic 

factor, and environmental factors. The addition of potassium fertilizer in the high-

potassium variety (Denasa 1) decreased the potassium content in seeds, while in the 

low-potassium variety (Dena 1) increased the potassium content in seeds. The 

decrease in seed potassium content was positively correlated with the number of 

leaves, photosynthesis rate, transpiration rate, and plant potassium content. 

 

Keywords: nutrient levels, fertilizer dose, variety, growth phase, production   
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